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Abstract

This research evaluates the effectiveness of a physics learning module based on an inquiry model with concept
map techniques on the level of understanding of physics concepts and critical thinking abilities of students at
SMA N 6 Padangsidimpuan. This research is pre-experimental research with a one-shot case study design. Data
collection was carried out using student learning outcomes and questionnaires. The research results and findings
show that user, inquiry-based questionnaires and modules with concept maps are effective in increasing
students' understanding of physics concepts and critical thinking abilities. The average value of students'
knowledge was 80.20 (predicate B), skills 82.86 (predicate B), and attitude 80.17 (predicate B). The modules
and worksheets were assessed as very effective with scores of 81 and 84 respectively. Effectiveness analysis
shows the average effectiveness of the module is 81% and the LKS is 84%. These results show that this
approach is an effective strategy in learning physics at high school level, making a positive contribution to
developing student competence.

Keywords: Physics Learning Module, Concept Map Technique, Learning Effectiveness

Abstrak

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas modul pembelajaran fisika berbasis model inkuiri dengan teknik concept
map terhadap tingkat pemahaman konsep fisika dan kemampuan berpikir kritis siswa di SMA N 6
Padangsidimpuan. Penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental dengan desain one-shot case study.
Data dikumpulkan dengan hasil belajar siswa dan angket. Hasil dan temuan dari penelitian ini menunjukkan
bahwa pengguna, angket dan modul berbasis inkuiri dengan concept map secara efektif meningkatkan
pemahaman konsep fisika dan kemampuan berpikir kritis siswa. Skor rata-rata dari pengetahuan siswa adalah
80,20 (predikat B), keterampilan 82,86 (predikat B), dan sikap 80,17 (predikat B). Modul dan LKS dinilai
sangat efektif dengan skor masing-masing 81 dan 84. Analisis efektivitas menunjukkan rata-rata efektivitas
modul 81% dan LKS 84%. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan ini merupakan strategi yang efektif dalam
pembelajaran fisika di tingkat SMA, memberikan kontribusi positif dalam pengembangan kompetensi siswa.

Kata Kunci: Modul Pembelajaran Fisika, Teknik Concept Map, Efektivitas Pembelajaran

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan satu dari berbagai pilar utama dalam memperkuat sumber
daya manusia yang unggul (Sanga & Wangdra, 2023). Dalam konteks pendidikan
menengah, khususnya di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), pembelajaran fisika
memegang peran penting untuk memperoleh pemahaman siswa mengenai konsep-konsep
ilmiah dasar (Larasati, 2023). Namun, kenyataannya, dalam memahami konsep-konsep
fisika yang kompleks, siswa masih mengalami kesulitan. Hal ini disebabkan oleh berbagai
faktor, termasuk metode pembelajaran yang kurang efektif, keterlibatan siswa yang minim
dalam proses pembelajaran, dan minimnya penggunaan alat bantu pembelajaran yang
inovatif (Siswanto et al., 2024).

Model pembelajaran inkuiri merupakan pendekatan yang dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Firmansyah, 2024). Model ini menekankan
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pada proses eksplorasi, investigasi, dan penemuan konsep oleh siswa sendiri, sehingga
diharapkan dapat memperdalam pemahaman dan kemampuan berpikir kritis para siswa.
Dalam upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran fisika, penggunaan teknik concept
map sebagai alat bantu visualisasi konsep dapat menjadi solusi yang potensial (Amirah
Zahra Muthi et al., 2023). Concept map membantu siswa mengorganisir dan
menghubungkan berbagai konsep, sehingga memudahkan mereka dalam memahami materi
yang diajarkan (Munasih, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
modul pembelajaran fisika yang berbasis model pembelajaran inkuiri yang dibantu dengan
teknik concept map di SMA N 6 Padangsidimpuan. Modul pembelajaran yang dirancang
khusus ini memilki tujuan untuk menambah pemahaman konsep, kemampuan berpikir
kritis, dan hasil belajar atau prestasi siswa dalam mata pelajaran fisika.

Dalam konteks ini rumusan masalah yang diangkat meliputi: (1) Bagaimana
efektivitas penggunaan modul pembelajaran fisika berbasis model pembelajaran inkuiri
berantuan teknik concept map terhadap pemahaman konsep fisika siswa? (2) Apakah
terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan modul
pembelajaran tersebut? (3) Bagaimana hasil belajar siswa terhadap penggunaan modul
pembelajaran berbasis model pembelajaran inkuiri dan teknik concept map?.

Penelitian relevan yang berhubungan dengan pengembangan modul pembelajaran
fisika yang memanfaatkan model pembelajaran inkuiri dengan bantuan teknik concept map.
Studi-studi terdahulu menunjukkan bahwa model atau metode pembelajaran inkuiri efektif
dalam meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan siswa dalam pembelajaran
fisika (Markos Siahaan & Permatasari, 2023; Martatis, 2023). Selain itu, beberapa
penelitian juga menyoroti pentingnya penggunaan teknik concept map dalam memfasilitasi
pemahaman konsep fisika yang lebih mendalam (Saputri, 2022). Namun, belum banyak
penelitian yang secara khusus mengintegrasikan kedua pendekatan tersebut dalam
pengembangan perangkat pembelajaran fisika. Oleh karenanya, penelitian ini menjadi
penting karena akan mengisi kesenjangan literatur tersebut dengan mengembangkan
perangkat pembelajaran fisika yang berbasis model inkuiri dan didukung oleh teknik
concept map, serta menguji efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah pre- experimental designe dengan
rancangan one-shot case study untuk mengevaluasi efektivitas modul pembelajaran fisika
yang berbasis model pembelajaran inkuiri dengan dibantu teknik concept map pada
pemahaman konsep fisika dan berpikir kritis siswa di SMAN 6 Padangsidimpuan. Instrumen
yang digunakan meliputi angket dan tes. Angket digunakan untuk menggali pemahaman
konsep dan berpikir krits siswa, sedangkan tes untuk melihat hasil belajar siswa. Selama
delapan minggu, peneliti melakukan penelitian di SMAN 6 Padangsidimpuan . Data yang
diperoleh,dianalisis untuk menemukan hasil yang relevan, sehingga diharapkan dapat
memberikan pemahaman mendalam mengenai efektivitas modul pembelajaran ini serta
tanggapan siswa dan guru terhadap penerapannya dalam pembelajaran fisika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menghasilkan temuan yang menunjukkan bahwa penggunaan modul
pembelajaran fisika dengan model pembelajaran inkuiri yang didukung oleh teknik concept
map efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa. Dengan memanfaatkan
pendekatan inkuiri, siswa diajak untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran, membangun
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pengetahuan mereka sendiri melalui eksplorasi, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian juga
memperlihatkan peningkatan yang signifikan dalam pencapaian akademis siswa, yang
mencerminkan efektivitas pendekatan pembelajaran ini dalam meningkatkan pemahaman
konsep fisika mereka. Dengan demikian, modul pembelajaran fisika berbasis model inkuiri
yang dibantu dengan teknik concept map dapat digunakan sebagai metode atau cara
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan mutu pembelajaran
fisika di sekolah.

Penggunaan teknik concept map sebagai alat visual juga mendukung teori belajar
konstruktivis dengan membantu siswa dalam mengorganisir dan menyusun hubungan
antarkonsep secara lebih sistematis. Teori (Nababan & Sipayung, 2023) ini menyatakan
bahwa siswa membangun pemahaman mereka dengan mengaitkan konsep-konsep baru
dengan pengetahuan yang sudah dimiliki. Dengan menggunakan concept map, siswa dapat
secara visual menghubungkan konsep-konsep fisika dan memperoleh pemahaman tentang
interkoneksi antar konsep tersebut. Hal ini memungkinkan mereka untuk memahami konsep
fisika dengan lebih baik.

Selain itu, teori peta konsep yang diperkenalkan oleh Novak dan Gowin juga
mendasari penelitian 1ini. Peta konsep adalah alat visual yang membantu siswa
mengorganisasi dan merepresentasikan pengetahuan dengan jelas dan terstruktur, mendukung
proses pemahaman dan retensi informasi

Hasil penelitian juga menunjukkan peningkatan secara signifikan dalam pencapaian
akademis siswa, yang mencerminkan efektivitas pendekatan pembelajaran ini dalam
meningkatkan pemahaman konsep fisika mereka. Dengan demikian, modul pembelajaran
fisika berbasis model inkuiri yang dibantu dengan teknik concept map dapat dianggap
sebagai salah satu pendekatan pembelajaran yang berhasil dalam meningkatkan standar dan
kualitas pembelajaran fisika di sekolah. Penelitian ini mengevaluasi efektivitas modul
pembelajaran fisika yang memanfaatkan model inkuiri dengan bantuan teknik concept map,
dengan hasil yang disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Penilaian Kompetensi Siswa

Kompetensi Rata-rata Predikat
Pengetahuan 80,20 B
Keterampilan 82,86 B
Sikap 80,17 B
Modul 81 Sangat Efektif
LKS 84 Sangat Efektif

Tabel 2. Analisis Efektifitas Modul dan LKS

Pertanyaan Modul LKS
1 78% 81%

2 83% 84%

3 85% 85%

4 81% 86%

5 81% 84%

6 81% 83%
Rata-Rata 81% 84%

Tabel 1 dan 2 menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis model inkuiri
berbantuan teknik concept map efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran siswa. Hasil
penilaian kompetensi siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap, siswa pada pembelajaran. dan keberhasilan model
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pembelajaran tersebut dalam mencapai hasil pembelajaran sangat efektif. Selain itu, angket
respon siswa terhadap modul dan Lembar Kerja Siswa (LKS) menunjukkan bahwa keduanya
mendapat tanggapan positif dari siswa, menandakan bahwa perangkat pembelajaran tersebut
dapat dengan efektif membantu proses pembelajaran. Dengan demikian, keseluruhan data
mendukung bahwa modul pembelajaran ini efektif dalam memfasilitasi pencapaian tujuan
pembelajaran.

Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan mengevaluasi efektivitas alat
pembelajaran berbasis model pembelajaran inkuiri dengan bantuan teknik concept map pada
topik fluida statis. Berdasarkan temuan penelitian yang terkumpul, dapat disimpulkan bahwa
modul pembelajaran yang dibuat berhasil meningkatkan keefektivitasan yang tinggi dalam
meningkatkan prestasi akademis siswa di SMA N 6 Padangsidempuan.

Analisis data menunjukkan bahwa penggunaan modul berbasis inkuiri dengan bantuan
concept map tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan juga hasil belajar mereka. Siswa
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap
setelah menggunakan modul pembelajaran ini. Modul pembelajaran yang dinilai sangat
efektif oleh siswa dan guru, mencerminkan integrasi yang berhasil antara teori pembelajaran
inkuiri dan teknik concept map dalam proses belajar mengajar. Hasil ini mendukung teori
konstruktivis yang menyatakan bahwa siswa membangun pengetahuan melalui interaksi aktif
dengan materi pembelajaran (Taneo et al., 2023). Keberhasilan implementasi modul
pembelajarant ini memberikan kontribusi positif terhadap upaya peningkatan kualitas
pembelajaran fisika di tingkat SMA, serta dapat menjadi referensi bagi pengembangan
perangkat pembelajaran lainnya di berbagai mata pelajaran. Pembahasan analisis data antara
lain sebagai berikut:

1. Evaluasi kompetensi pemahaman konsep dan berpikir kritis

Hasil penilaian kompetensi siswa menunjukkan bahwa secara umum, siswa memiliki
pemahaman yang baik dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap terkait materi fisika.
Rata-rata skor untuk pengetahuan, keterampilan, dan sikap berada dalam rentang predikat B,
menunjukkan adanya pencapaian yang memadai dalam aspek-aspek tersebut.

Penggunaan modul pembelajaran fisika dan Lembar Kerja Siswa (LKS) mendapatkan
penilaian yang sangat efektif, dengan rata-rata skor mencapai 81 dan 84 secara berturut-turut.
Hal ini menunjukkan bahwa modul dan LKS tersebut mampu memberikan dampak positif
dalam meningkatkan pemahaman siswa dan juga berpikir kritis terhadap konsep-konsep
fisika.

2. Analisis Efektifitas Modul dan LKS

Hasil analisis efektivitas modul dan LKS menunjukkan bahwa angket dan instrumen
pembelajaran tersebut memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi fisika. Baik modul maupun LKS mendapatkan skor rata-
rata di atas 80%, dengan rata-rata efektivitas modul sebesar 81% dan efektivitas LKS sebesar
84%. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua instrumen tersebut mampu memfasilitasi proses
pembelajaran dengan baik dan membantu siswa dalam memahami konsep-konsep fisika.

Dengan demikian, keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri dengan teknik concept map serta Lembar Kerja
Siswa (LKS) sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep fisika dan kemampuan
berpikir kritis siswa di SMA N 6 Padangsidimpuan. Meskipun demikian, terdapat beberapa
area yang dapat ditingkatkan, seperti pengembangan keterampilan mereka. Oleh karena itu,
disarankan untuk terus mengembangkan dan memperbaiki metode pembelajaran yang
digunakan guna meningkatkan efektivitasnya dalam mendukung proses pembelajaran siswa.
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KESIMPULAN

Pemanfaatan modul pembelajaran fisika yang mengadopsi model inkuiri dengan
teknik concept map serta Lembar Kerja Siswa (LKS) memberikan dampak yang penting
dalam meningkatkan wawasan dan pemahaman konsep fisika serta kemampuan berpikir kritis
siswa di SMAN 6 Padangsidimpuan. Penilaian kompetensi siswa menunjukkan bahwa siswa
secara umum telah mencapai prestasi yang memadai dalam pengetahuan, keterampilan, dan
sikap terkait materi fisika. Meskipun demikian, terdapat area yang perlu ditingkatkan, seperti
pengembangan keterampilan mereka. Hasil evaluasi dimensi pada kelasj juga menunjukkan
bahwa siswa menunjukkan peningkatan hasil belajar yang baik terhadap pembelajaran fisika,.
Analisis efektivitas modul dan LKS menegaskan bahwa kedua instrumen pembelajaran
tersebut efektif dalam memfasilitasi pemahaman konsep fisika siswa. Oleh karena itu,
rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut pada metode pembelajaran ini disarankan,
dengan fokus pada peningkatan keterlibatan siswa dan pengembangan keterampilan mereka.
Dengan demikian, pendekatan inkuiri dengan konsep map dalam pembelajaran fisika dapat
menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan mutu pembelajaran di tingkat SMA.
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